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ABSTRAK 

Underpricing adalah kondisi dimana harga saham pada waktu penawaran perdana 

relatif terlalu rendah dibandingkan harga dipasar sekunder. Sebaliknya saham 

dikatakan overpricing (terlalu tinggi) apabila harga saham di pasar perdana lebih 

tinggi daripada di pasar. Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 

underpricing, dari beberapa faktor tersebut yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Debt to Equity Ratio, Return On Asset, dan umur perusahaan. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji Pengaruh Debt do Equity Ratio, Return On Asset Dan 

Umur Perusahaan terhadap Underpricing Saham pada Perusahaan Manufaktur  

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data eksternal berupa laporan keuangan 

tahunan dari tahun 2017 – 2020. Metode yang digunakan untuk menentukan 

sampel yaitu metode purposive sampling.  Teknis  analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa, secara parsial Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap underpricing, Return On Asset memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap underpricing. Sedangkan untuk umur perusahaan secara 

parsial memiliki tidak berpengaruh terhadap underpricing. 

Kata Kunci : Debt to Equity Ratio, Return On Asset, Umur Perusahaan, dan 

Underpricing 
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ABSTRACT 

Underpricing is a condition where the stock price at the time of the initial offering 

is relatively too low compared to the price in the secondary market. On the other 

hand, the stock is said to be overpriced (too high) if the stock price in the primary 

market is higher than in the market. There are several factors that influence 

underpricing, some of these factors used in this study are Debt to Equity Ratio, 

Return On Asset, and Company Age. This study was conducted to examine the 

effect of Debt to Equity Ratio, Return on Assets and Company Age on 

Underpricing of Stocks in Manufacturing Companies Listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) in 2017-2020. The data used in this study is external data 

in the form of annual financial reports from 2017 - 2020. The method used to 

determine the sample is the purposive sampling method. The data analysis 

technique used is multiple linear regression analysis. The results in this study 

indicate that, partially Debt to Equity Ratio has a negative and significant effect 

on underpricing, Return on Asset has a positive and significant effect on 

underpricing. Meanwhile, the age of the company partially has no effect on 

underpricing. 
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